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 Abstrak: Marine debris atau sampah laut dapat 
didefinisikan sebagai bahan padat yang sengaja 
maupun tidak sengaja masuk ke lingkungan laut 
dengan cara dibuang secara langsung maupun tidak 
langsung dengan cara masuk dari arah daratan melalui 
sungai. Sampah laut memiliki dampak yang sangat luas, 
terutama pada ekosistem pesisir dan laut. Tidak sedikit 
biota laut yang dapat terjerat, terluka, atau bahkan 
menelan sampah laut. Melihat besarnya dampak yang 
ditimbulkan oleh sampah laut maka penyadaran 
masyarakat mengenai bahaya sampah laut sangat 
penting. Penyadaran masyarakat diperlukan untuk 
memberikan wawasan agar masyarakat lebih peduli 
terhadap lingkungan sekitarnya terutama pada wilayah 
ekosistem pesisir dan laut. 

Masyarakat Desa Way Lubuk yang berlokasi di 
kecamatan Kalianda memiliki potensi sumberdaya alam 
ekosistem pesisir dan laut yang cukup melimpah. Oleh 
karena itu, pengabdian masyarakat yang kami lakukan 
menggabungkan pengalaman dan pengetahuan di 
bidang marine debris sehingga diharapkan mampu 
memberikan dorongan bagi masyarakat untuk 
melakukan kegiatan coastal cleanup secara berkala 
dalam upaya mengurangi jumlah serta dampak sampah 
laut bagi ekosistem pesisir dan laut di wilayah Desa Way 
Lubuk. 

 

 

Kata Kunci: Coastal cleanup, 
Marine debris, Pengabdian 
Masyarakat 

Pendahuluan  

Indonesia saat ini memiliki penduduk dengan jumlah yang cukup tinggi. Kurang 

lebih jumlah masyarakat Indonesia saat ini berjumlah sekitar 270 juta jiwa yang tersebar 

dari Sabang hingga Merauke. Seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk, 

pencemaran lingkungan yang berasal dari kegiatan manusia semakin meluas. Kerusakan 

lingkungan yang berasal dari kegiatan antropogenik dapat berdampak bagi makhluk 
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hidup. Kerusakan secara fisiologi dan psikologi menjadi salah satu ancaman akibat 

dampak dari kerusakan lingkungan yang terjadi. salah satu sumber terjadinya kerusakan 

lingkungan yaitu masuknya bahan pencemar ke lingkungan. Peningkatan jumlah 

pencemaran secara signifikan dimulai ketika era revolusi industri. Pencemaran yang 

terjadi dapat bersumber dari kegiatan manusia sehari-hari maupun kegiatan industri 

hingga transportasi. Bahan pencemar yang masuk ke lingkungan dapat beraneka ragam 

seperti gas, cair, hingga berbentuk padat. Salah satu pencemaran yang saat ini marak 

terjadi adalah masuknya puing/sampah ke lingkungan laut atau biasa disebut sebagai 

marine debris. 

 Marine debris atau sampah laut dapat didefinisikan sebagai bahan padat yang 

sengaja maupun tidak sengaja masuk ke lingkungan laut dengan cara dibuang secara 

langsung maupun tidak langsung dengan cara masuk dari arah daratan melalui sungai 

(Galgani et al., 2010). Sampah laut dapat memiliki berbagai macam bentuk dan jenis, 

tergantung dari sumber sampah tersebut tetapi saat ini sampah plastik menjadi fokus 

utama karena menjadi yang paling dominan ditemukan (Law, 2017). Seluruh kegiatan 

yang memiliki manajemen limbah yang buruk dapat berkontribusi menjadi penyumbang 

sampah di laut. Sampah laut saat ini menjadi salah satu masalah yang cukup kritis bagi 

keselamatan maupun kesehatan lingkungan baik skala lokal maupun global. Penelitian 

terdahulu menyebutkan bahwa dampak sampah laut sangat luas yaitu dapat 

mempengaruhi pendapatan suatu daerah (Jang et al., 2014), merusak kapal dan 

berdampak pada keselamatan pelayaran (Sheavly & Register, 2007), mengancam 

keberlangsungan hidup biota (Hankins et al., 2018; Roman et al., 2016; Wilcox et al., 

2018) dan dapat merubah karakteristik fisik lingkungan berskala lokal (Carson et al., 

2011). 

 Indonesia menjadi salah satu negara penyumbang sampah laut terbanyak, berada 

diperingkat kedua setelah negara cina (Jambeck et al., 2015). Sampah laut memiliki 

dampak yang sangat luas, terutama pada ekosistem pesisir dan laut. Tidak sedikit biota 

laut yang dapat terjerat, terluka, atau bahkan menelan sampah laut (Abu-Hilal & Al-

Najjar, 2009; Gall & Thompson, 2015). Pada kondisi tertentu bahkan sampah laut dapat 

mengubah komposisi biota pada suatu ekosistem (Uneputty & Evansh, 1997). Melihat 

besarnya dampak yang ditimbulkan oleh sampah laut maka penyadaran masyarakat 

mengenai bahaya sampah laut sangat penting. Penyadaran masyarakat diperlukan untuk 

memberikan wawasan agar masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya 

terutama pada wilayah ekosistem pesisir dan laut. 

 Desa Way Lubuk, merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

sumberdaya alam ekosistem pesisir dan laut yang cukup melimpah. Desa Way Lubuk 

memiliki potensi ekowisata mangrove. Selain itu wilayah pantai Desa Way Lubuk 



  

 Jurnal Pengabdian Fakultas Pertanian 
 Universitas Lampung 

Vol. 02, No. 01, Maret, 2023, pp. 216 – 227 

 

 

HTTPS://JURNAL.FP.UNILA.AC.ID/INDEX.PHP/JPFP 
ISSN: 2829-2243 (PRINT) 
ISSN: 2829-2235 (ONLINE) 

 

 

218 

merupakan salah satu destinasi wisata masyarakat sekitar terutama pada masa libur 

sekolah atau akhir tahun. Besarnya potensi yang dimiliki Desa Way Lubuk diiringi dengan 

besarnya ancaman terhadap ekosistem pesisir dan laut di wilayah tersebut. Pada musim-

musim tertentu di wilayah desa Way Lubuk terjadi penumpukan sampah laut. Diduga 

sampah laut tersebut berasal dari wilayah laut serta muara sungai yang berada dekat 

dengan pantai di pesisir Desa Way Lubuk. Diharapkan melalui kegiatan ini masyarakat 

menjadi lebih sadar akan bahaya sampah laut. Selain itu diharapkan dapat memberikan 

dorongan bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan coastal cleanup secara berkala 

dalam upaya mengurangi jumlah serta dampak sampah laut bagi ekosistem pesisir dan 

laut di wilayah Desa Way Lubuk. 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu pra kondisi, 

ceramah dan diskusi, anjangsana dan anjangkarya. Kegiatan ini diharapkan dapat 

membuat masyarakat pesisir Desa Way Lubuk memahami bahaya sampah laut serta cara 

menanggulanginya melalui kegiatan coastal cleanup.  

 Tahapan-tahapan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di Desa Way Lubuk diantaranya : 

1. Tahap Pra Kondisi 

Tahap ini dilakukan sebagai tahapan persiapan sebelum melaksanakan kegiatan 

utama. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya pengurusan administrasi 

kegiatan, penyusunan kuisioner, penyusunan lembar kerja, serta pengumpulan data 

sekunder dan koordinasi dengan tim pelaksana. 

2. Tahap Ceramah dan Diskusi 

Pada tahapan ini dilakukan penyampaian materi yang telah disusun sebelumnya. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat Desa Way Lubuk khususnya remaja di desa 

tersebut. Ceramah dan diskusi dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan dan dilanjutkan 

dengan kegiatan praktek lapangan 

3. Tahap Anjangsana dan Anjangkarya 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan pendekatan langsung kepada masyarakat 

melalui kunjungan langsung ke rumah penduduk (anjangsana) serta mengajak untuk 

berpartisipasi pada kegiatan praktek di lapangan (anjangkarya) 

4. Tahap Partisipasi Mitra 

Tahap partisipasi mitra dilakukan untuk merealisasikan kegiatan sesuai dengan 

yang diharapkan, maka tim pengabdian masyarakat melakukan kegiatan sosialisai dan 
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pendampingan kegiatan coastal cleanup. Pada tahapan sosialisasi mitra diberikan materi 

berupa bahaya dan sumber sampah laut. Pemberian materi diiringi dengan contoh serta 

studi kasus yang dapat meningkatkan animo sehingga tercipta diskusi yang dapat 

memudahkan mitra dalam memahami bahaya dan sumber sampah laut. Kemudian 

dilakukan pendampingan kegiatan coastal cleanup untuk menjelaskan kepada masyrakat 

cara memilah serta pendataan jenis sampah laut yang terdampar di wilayah pesisir. 

5. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Pada tahap akhir kegiatan mitra diharapkan dapat melanjutkan kegiatan coastal 

cleanup secara berkesinambungan. Bila dikemudian hari ditemukan kendala, maka tim 

pengabdian masyarakat masih terbuka untuk melakukan diskusi seandainya diperlukan. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tahap Pra Kondisi 

Sesuai dengan namanya, tahapan ini dilakukan sebelum kegiatan utama 

berlangsung. Pada kegiatan ini dilakukan beberapa persiapan seperti diantaranya 

pengurusan administrasi kegiatan, penyusunan kuisioner, penyusunan lembar kerja, dan 

koordinasi dengan tim pelaksana. Berikut adalah dokumentasi kegiatan ketika 

koordinasi dengan tim pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Koordinasi dengan tim untuk persiapan kegiatan coastal cleanup 

2. Tahap Ceramah dan Diskusi 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya peningkatan kualitas ekosistem 

pesisir dan laut melalui kegiatan coastal cleanup dilaksanakan pada bulan November 

2022 hingga Desember 2022 di Desa Way Lubuk, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 
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Lampung Selatan. Secara umum kegiatan pengabdian terdiri dari dua materi utama, yaitu 

materi mengenai penjabaran teori dan materi praktek di lapangan. Pada sesi penjabaran 

materi disampaikan materi mengenai sumber dan bahaya sampah laut, serta materi 

mengenai teknik pemilahan sampah untuk kegiatan coastal cleanup. Pada kegiatan 

selanjutnya dilaksanakan kegiatan coastal cleanup dengan melibatkan mahasiswa 

Universitas Lampung, masyarakat Desa Way Lubuk, Serta Yayasan Penjaga Laut dengan 

total peserta sebanyak 50 orang. Materi diberikan secara langsung kepada masyarakat 

yang dilanjutkan dengan kegiatan praktek di lapangan seperti yang digambarkan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pemberian materi serta penjelasan teknis kegiatan Coastal Cleanup 

Kegiatan coastal cleanup memiliki manfaat yang sangat besar bagi ekosistem 

pesisir dan laut. Melalui kegiatan ini dampak dari kerusakan lingkungan akibat 

pencemaran sampah laut diharapkan dapat berkurang. Secara tidak langsung dengan 

adanya kegiatan ini jumlah sampah laut yang berada akan semakin berkurang serta 

kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk memulihkan kondisi ekosistem yang 

telah cukup banyak mendapatkan tekanan. 

 Pada kegiatan coastal cleanup tidak hanya dilakukan pengambilan sampah saja. 

Pemilahan dan penimbangan sampah juga turut dilakukan dalam kegiatan ini. Data hasil 

pemilahan dan penimbangan sampah laut nantinya akan dikumpulkan serta dapat 

dianalisis dikemudian hari untuk melihat pola terdamparnya sampah laut di wilayah 

pesisir. Pengetahuan mengenai sampah laut sangat penting karena dapat menjadi salah 

satu upaya untuk menanggulangi dampak yang ditimbulkan oleh sampah laut di wilayah 

pesisir. 
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3. Tahap Anjangsana dan Anjangkarya 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Way Lubuk dilakukan dua cara 

yaitu secara langsung di rumah (anjangsana), maupun di lokasi praktek lapangan 

(anjangkarya). Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya peningkatan kualitas 

ekosistem pesisir dan laut melalui kegiatan coastal cleanup di Desa Way Lubuk dilakukan 

secara bertahap dan terjadwal berdasarkan kesepakatan antara masyarakat dan tim 

pelaksana. Lokasi praktek lapangan (anjangkarya) dilakukan di wilayah Pantai Masin 

Desa Way Lubuk. Kegiatan coastal cleanup dilakukan dengan panjang transek sepanjang 

100 m. berikut adalah lokasi kegiatan coastal cleanup yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Lokasi kegiatan coastal cleanup 

Sebelum kegiatan dimulai tim juga menjelaskan kepada mitra bahwa dalam hasil 

pengambilan sampah nantinya akan dicatat berdasarkan beberapa kategori. Kategori 

tersebut ditentukan berdasarkan bahan pembuatannya yang terbagi menjadi beberapa 

kategori yaitu plastik, logam, kaca, karet, kertas olahan, serta kain. Kemudian sampah 

yang didapatkan setelah dihitung jumlahnya juga ditimbang untuk mengetahui hasil 

kegiatan coastal cleanup. Pendataan hasil kegiatan dilakukan untuk mengetahui pola dari 

penyebaran sampah laut, diharapkan dengan mengetahui hal ini dapat dilakukan 

kegiatan lanjutan untuk menanggulangi jumlah maupun dampak yang ditimbulkan 

sampah laut. Untuk mendukung data hasil coastal cleanup tim beserta warga melakukan 

wawancara untuk mengisi quisioner kepada tokoh masyarakat untuk mengetahui 

potensi sumber sampah laut. Hasil kuisioner yang digunakan pada kegiatan pengabdian 

masyarakt di Desa Way Lubuk ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kuisioner keterangan lokasi coastal cleanup 

Melalui kegiatan coastal cleanup diharapakan tekanan pada lingkungan di wilayah 

ekosistem pesisir dan laut dapat berkurang. Dengan semakin meningkatnya kualitas 

ekosistem di wilayah pesisir dan laut diharapkan masyarakat dapat mendapatkan jasa 

ekosistem secara optimal. 

4. Tahap Partisipasi Mitra 

Kegiatan coastal cleanup dihadiri oleh mahasiswa Universitas Lampung, 

masyarakat Desa Way Lubuk, Serta Yayasan Penjaga Laut. Pada tahapan ini dilakukan 

evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan mitra mengenai kegiatan coastal 

cleanup dan bahaya sampah laut. Mitra diajak untuk melakukan praktek secara langsung 

agar memahami materi yang diberikan (Gambar 5 dan 6). Mitra juga diberikan 

pemahaman mengenai tujuan dan manfaat yang diperoleh dari kegiatan coastal cleanup 

sehingga pengetahuan yang didapatkan oleh mita dapat diserap secara utuh. Diakhir 

kegiatan dilaksanakan sesis tanya jawab dan diskusi bersama mitra untuk memecahkan 

permasalah dan kemungkinan kendala yang mungkin terjadi dalam kegiatan coastal 

cleanup sehingga dapat ditanggulangi. 
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Gambar 5. Kegiatan coastal celanup bersama mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Berkumpul bersama peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 

melaksanakan koordinasi 

 

5. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Panjang garis transek yang digunakan pada kegiatan ini yaitu 100 m. transek yang 

sudah ditentutak dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap sampah yang ditemukan 

dikumpulkan dalam plastik sampah ukuran besar kemudian ditimbang untuk 

mengetahui bobot basah dari sampah yang ditemukan. Berdasarkan hasil kegiatan, 

sampah laut paling banyak ditemukan pada kelompok 1 yaitu seberat 17,54 kg. 

sedangkan bobot paling rendah ditemukan pada kelompok 4 yaitu seberat 7,15 kg. 

Kemudian total jumlah sampah yang ditemukan yaitu seberat 48,67 kg. jumlah total 

sampah laut yang ditemukan terbilang cukup besar, hal ini dirasa cukup 

mengkhawatirkan karena dapat mengganggu masyarakat serta ekosistem di sekitar 

lokasi kegiatan. Sampah plastik menjadi salah satu kategori sampah laut yang paling 

banyak ditemukan dibandingkan dengan kategori lainnya. Berikut adalah dokumentasi 
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penimbangan sampah laut yang ditemukan, serta contoh sampah laut yang ditemukan 

(Gambar 7). 

A)  B)  
 

Gambar 7. A) proses penimbangan sampah laut yang ditemukan di lokasi kegiatan; B) 

contoh sampah laut yang dominan ditemukan 
 

Masyarakat diharapkan dapat melaksanakan kegiatan serupa secara berkala 

dan berkesinambungan. Kegiatan coastal cleanup diperlukan untuk mengurangi 

jumlah sampah laut serta mengurangi dampak yang mungkin dapat ditimbulkan oleh 

sampah laut. Secara tidak langsung sampah laut akan memberikan pengaruh yang 

sangat besar bagi manusia, khususnya masyarakat di sekitar lokasi kegiatan. Wilayah 

pesisir dan laut memiliki nilai yang sangat penting bagi masyarakat, karena lokasi 

kegiatan merupakan salah satu lokasi wisata yang banyak dikunjungi wisatawan ketika 

libur sekolah atau libur akhir tahun. 

Hasil dari kegiatan ini bukan hanya untuk mengurangi jumlah sampah laut di 

lokasi kegiatan saja, melainkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

bahaya sampah laut serta memberikan penjelasan teknik coastal cleanup untuk 

mengurangi dampak sampah laut. Berdasarkan hasil penilaian dan evaluasi kegiatan 

terjadi peningkatan pemahaman masyarakat terhadap bahaya sampah laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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Untuk mengetahui pemahaman masyarakat maka dilakukan tes awal dan tes akhir 

sebagai evaluasi pemahaman peserta kegiatan terhadap materi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat 

terhadap sampah laut. Peningkatan yang terjadi cukup signifikan, sebelum kegiatan 

pemahaman masyarakat terhadap sampah laut hanya 25% sedangkan setelah 

dilaksanakan kegiatan pemahaman masyarakt meningkat hingga 85%. Sebanyaka 90% 

masyarakat peserta kegiatan menganggap kegiatan yang dilakukan bermanfaat. 

 

Kesimpulan  

Terjadi peningkatan pemahaman masyarakat terhadap sampah laut sekitar 60%. 

Pengetahuan masyarakat meningkat cukup signifikan dari hanya sekitar 25% meningkat 

menjadi 85%. Diharapkan dengan meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai 

bahaya sampah laut serta pengetahuan terkait akan memberikan rasa peduli yang lebih 

tinggi terhadap lingkungan sekitar khususnya di wilayah ekosistem pesisir dan laut. 

Kepedulian masyarakt terhadap ekosistem pesisir dan laut menjadi hal yang sangat 

penting, karena masyarakat menjadi salah satu yang paling terdampak dengan terjadinya 

kerusakan lingkungan akibat pencemaran sampah laut. 
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